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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Inovasi BIG HUG (Bekasi Investment Gathering - Harmonious Urban Governance) merupakan wujud nyata komitmen Pemerintah Kota Bekasi dalam menciptakan ekosistem investasi yang inklusif, kolaboratif, dan berdampak nyata terhadap pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat. Inovasi ini hadir di tengah tantangan penurunan capaian investasi tahun 2023 dan ketidaksesuaian antara peningkatan indikator makro ekonomi daerah dengan realisasi investasi. Dengan memfasilitasi kemitraan strategis antara pelaku usaha besar-menengah dan pelaku UMKM, BIG HUG menjembatani kesenjangan struktural dalam rantai pasok industri sekaligus membuka peluang pertumbuhan investasi yang lebih merata dan berkeadilan.
Keunggulan BIG HUG tidak hanya terletak pada penyelenggaraan forum investasi, tetapi juga pada penyusunan sistematis mekanisme kemitraan yang melibatkan multi-stakeholder, mulai dari identifikasi kebutuhan, penyusunan perjanjian kerja sama, pelaksanaan, hingga monitoring dan evaluasi dampaknya terhadap peningkatan kapasitas UMKM lokal. Dengan melibatkan lebih dari 100 pelaku usaha dalam komitmen nyata bermitra dengan UMKM, BIG HUG telah mendorong terbentuknya jaringan kerja berbasis kolaborasi yang memperkuat daya saing daerah dan memperluas dampak ekonomi secara menyeluruh.
Secara strategis, BIG HUG turut mendukung capaian SDGs, khususnya tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan tujuan 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), serta memperkuat kontribusi Kota Bekasi terhadap target-target kinerja Provinsi Jawa Barat. Dengan fokus pada optimalisasi investasi domestik dan partisipasi UMKM lokal, BIG HUG membuka ruang akselerasi pertumbuhan ekonomi inklusif berbasis potensi riil masyarakat. Inovasi ini juga sejalan dengan kebijakan nasional dalam mendorong kemitraan usaha dan pemberdayaan UMKM sebagai tulang punggung ekonomi nasional.
Lebih jauh, keberlanjutan BIG HUG dijamin melalui integrasi kelembagaan dalam DPMPTSP, dukungan regulasi yang adaptif, serta roadmap strategis yang disiapkan untuk mengawal kemitraan investasi secara berkelanjutan. Dukungan dari kepala daerah serta penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan jejaring kolaborasi memperkuat daya adaptasi inovasi ini terhadap dinamika perubahan lingkungan usaha dan kebutuhan pasar. Ke depan, BIG HUG memiliki potensi untuk direplikasi di kota-kota lain di Indonesia yang menghadapi tantangan serupa dalam mengintegrasikan peran UMKM ke dalam sistem ekonomi lokal.
Dengan semangat kolaborasi dan tata kelola yang harmonis, BIG HUG bukan hanya menjadi forum investasi, tetapi juga instrumen strategis yang memperkuat basis ekonomi daerah, memberdayakan pelaku usaha lokal, dan menjadikan Kota Bekasi sebagai contoh kota inklusif yang mengedepankan kemitraan untuk kemajuan bersama. Inovasi ini telah melampaui sekadar fasilitasi penanaman modal; ia menjadi simbol transformasi ekonomi daerah yang menempatkan kolaborasi sebagai fondasi pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat.
B. TUJUAN
Inovasi BIG HUG (Bekasi Investment Gathering – Harmonious Urban Governance) dikembangkan sebagai langkah strategis Pemerintah Kota Bekasi dalam menjawab ketimpangan pertumbuhan investasi yang tidak sepenuhnya selaras dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Tujuan utama dari inovasi ini adalah menciptakan ekosistem investasi yang inklusif, berkelanjutan, dan berbasis kolaborasi antarpemangku kepentingan, khususnya dengan mendorong kemitraan nyata antara pelaku usaha besar/menengah dengan pelaku UMKM lokal. BIG HUG hadir sebagai solusi atas permasalahan keterputusan antara sektor industri padat modal dengan sektor ekonomi rakyat, serta keterbatasan akses UMKM dalam rantai pasok industri dan jejaring investasi.
Dalam jangka pendek, BIG HUG bertujuan untuk mempertemukan pelaku usaha potensial dengan UMKM lokal melalui forum investasi yang bersifat terbuka, partisipatif, dan berbasis kesepakatan bisnis. Kegiatan ini difasilitasi oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) melalui platform komunikasi dan fasilitasi kerja sama kemitraan, yang secara konkret menghasilkan perjanjian kemitraan antara pelaku usaha dengan UMKM. Dengan terjadinya penyusunan kesepakatan kerja sama dan pelibatan UMKM dalam proses bisnis, maka BIG HUG membuka peluang pertumbuhan investasi domestik yang lebih luas dan merata, sekaligus meningkatkan nilai tambah ekonomi lokal.
Untuk jangka menengah, BIG HUG diorientasikan sebagai sistem pendukung pembangunan investasi yang terdesentralisasi, di mana UMKM diberdayakan sebagai pelaku ekonomi yang mampu berkontribusi langsung terhadap capaian indikator pertumbuhan ekonomi daerah. Inovasi ini memfasilitasi proses identifikasi kebutuhan industri, pemetaan potensi UMKM, hingga pelaksanaan dan pemantauan kerja sama yang terstruktur. Dengan demikian, tercipta pola kemitraan yang tidak hanya formalitas administratif, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas produksi, penyerapan tenaga kerja, dan pendapatan pelaku usaha lokal.
Dalam jangka panjang, BIG HUG diharapkan menjadi model kolaborasi investasi inklusif yang dapat direplikasi di berbagai daerah lain yang menghadapi tantangan stagnasi investasi dan kesenjangan peran UMKM dalam perekonomian lokal. Dengan rencana aksi jangka panjang berupa roadmap kemitraan, serta dukungan regulasi dan sistem jaringan berbasis data, inovasi ini membangun fondasi keberlanjutan dalam tata kelola investasi daerah. Pelibatan aktif dari OPD lintas sektor, komunitas bisnis, asosiasi UMKM, hingga perguruan tinggi juga menjadi bagian penting dalam memperkuat jejaring kemitraan multistakeholder.
Lebih dari sekadar forum investasi, BIG HUG merupakan instrumen transformasi struktural dalam pembangunan ekonomi Kota Bekasi yang menempatkan kolaborasi, keadilan, dan keterlibatan warga sebagai prinsip utama. Inovasi ini mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, serta tujuan 17 tentang kemitraan dan pembangunan institusi yang kuat. Dengan pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan jejaring dan pemantauan dampak kemitraan, BIG HUG memperlihatkan bahwa pendekatan dialog antar pelaku usaha merupakan jalan strategis menuju pertumbuhan investasi yang inklusif dan berkualitas.
Melalui konsistensi pelaksanaan forum BIG HUG, pemantauan perjanjian kemitraan, dan penguatan kapasitas UMKM secara berkelanjutan, Pemerintah Kota Bekasi menegaskan komitmennya bahwa investasi bukan hanya soal modal besar, tetapi juga soal pemberdayaan pelaku ekonomi lokal yang selama ini berada di pinggiran. Dengan inovasi ini, Kota Bekasi memposisikan dirinya sebagai kota kolaborasi yang menjadikan inklusivitas sebagai landasan utama dalam merancang pembangunan ekonomi berkeadilan dan berdampak langsung bagi masyarakat.
C. MANFAAT
Implementasi inovasi BIG HUG (Bekasi Investment Gathering – Harmonious Urban Governance) telah memberikan dampak yang signifikan terhadap perbaikan ekosistem investasi dan keterlibatan pelaku usaha lokal dalam pengembangan ekonomi daerah Kota Bekasi. Sebelum hadirnya inovasi ini, hubungan antara investor besar dan pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kota Bekasi belum terjalin secara sistematis. UMK menghadapi tantangan besar seperti keterbatasan akses terhadap rantai pasok industri, kurangnya dukungan kelembagaan, serta rendahnya kapasitas manajerial dan produksi. Melalui BIG HUG, Pemerintah Kota Bekasi berhasil menciptakan wadah yang mendorong kemitraan strategis, adil, dan berkelanjutan antar pelaku usaha dari berbagai skala.
Salah satu manfaat utama dari BIG HUG adalah terbentuknya Forum Kemitraan Investasi yang secara konkret mempertemukan pelaku usaha besar/menengah dengan UMK lokal melalui pendekatan partisipatif dan dialog terbuka. Dengan keterlibatan 148 pelaku usaha yang menyatakan komitmen bermitra, BIG HUG menciptakan jalur kolaborasi baru bagi UMK untuk dapat berperan langsung dalam memenuhi kebutuhan produksi, jasa, atau logistik dari perusahaan besar. Hal ini tidak hanya memperluas pasar UMK, tetapi juga memperkuat posisi tawar mereka dalam dunia usaha dan membuka peluang peningkatan pendapatan serta pertumbuhan usaha yang lebih inklusif.
Dari sisi kelembagaan, BIG HUG meningkatkan peran strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) sebagai fasilitator jejaring kolaborasi investasi di Kota Bekasi. Melalui pemanfaatan data OSS-RBA dan pendekatan berbasis potensi wilayah, pemerintah daerah kini mampu mengidentifikasi kebutuhan industri dan menghubungkannya dengan UMK yang relevan secara lebih tepat sasaran. Proses penyusunan perjanjian kerja sama, pemantauan pelaksanaan, hingga evaluasi dampak dilakukan secara sistematis untuk memastikan kemitraan berjalan dengan prinsip transparansi, keadilan, dan keberlanjutan.
Manfaat lainnya adalah kontribusi BIG HUG terhadap capaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi serta tujuan 17 tentang kemitraan untuk mencapai tujuan. Inovasi ini memperkuat peran UMK sebagai motor ekonomi lokal dan mempercepat inklusi ekonomi di sektor investasi yang selama ini didominasi oleh entitas padat modal. Dengan mengintegrasikan aspek sosial ke dalam pembangunan ekonomi, BIG HUG juga turut mendukung penurunan angka pengangguran terbuka, pengurangan kemiskinan, dan peningkatan produktivitas daerah.
Lebih jauh, inovasi BIG HUG telah mendukung capaian kinerja Pemerintah Kota Bekasi sebagaimana diamanatkan dalam RPD 2024–2026, dengan target pertumbuhan investasi sebesar 7% dari tahun sebelumnya. Meski realisasi investasi sempat mengalami penurunan sebesar 7,17% pada tahun 2023, BIG HUG menjadi strategi pemulihan yang efektif melalui pendekatan kemitraan lokal dan penguatan sektor UMK. Capaian ini sejalan dengan peningkatan Penanaman Modal Tetap Bruto (PMTB) sebesar Rp 40,35 triliun dan Laju Pertumbuhan Ekonomi sebesar 5,43% pada tahun yang sama, serta kenaikan skor Indeks Daya Saing Daerah Kota Bekasi menjadi 3,87—tertinggi kedua di Jawa Barat.
Secara keseluruhan, BIG HUG bukan hanya menjawab persoalan ketimpangan dalam struktur investasi dan kontribusi ekonomi lokal, tetapi juga membangun sistem investasi daerah yang lebih adil, kolaboratif, dan memberdayakan. Dengan roadmap keberlanjutan, mekanisme pemantauan dan evaluasi yang jelas, serta dukungan regulasi dan komitmen lintas pemangku kepentingan, BIG HUG memiliki potensi besar sebagai model inovasi investasi inklusif yang dapat direplikasi di berbagai daerah lain. Kota Bekasi pun menegaskan posisinya sebagai kota kolaboratif yang tidak hanya mengundang investasi, tetapi juga memastikan bahwa hasilnya memberikan manfaat langsung bagi seluruh lapisan masyarakat.
D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH
Inovasi BIG HUG (Bekasi Investment Gathering – Harmonious Urban Governance) merepresentasikan respon cepat, adaptif, dan progresif Pemerintah Kota Bekasi dalam menjawab tantangan strategis yang selama ini membatasi efektivitas pembangunan ekonomi daerah, terutama dalam menjembatani kesenjangan antara investasi skala besar dengan pelaku UMK lokal. Di tengah tren pertumbuhan investasi yang fluktuatif pasca pandemi dan belum meratanya dampak pertumbuhan ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat, Pemerintah Kota Bekasi melalui DPMPTSP berani mengambil langkah terobosan untuk membangun sistem jejaring kolaboratif lintas pelaku usaha dalam waktu yang relatif singkat.
Gagasan awal BIG HUG muncul dari urgensi atas ketidaksesuaian antara tingginya capaian Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dengan indikator sosial-ekonomi seperti tingkat pengangguran terbuka dan rasio ketimpangan yang masih tinggi. Tanpa menunggu dorongan pusat, tim perancang inovasi segera menginisiasi pendekatan kolaboratif melalui pembentukan Forum Kemitraan antara pelaku usaha besar dengan UMK lokal. Dalam kurun waktu kurang dari satu tahun, BIG HUG berhasil melewati tahapan konseptualisasi, pemetaan pelaku usaha potensial, fasilitasi dialog antar pihak, hingga menghasilkan 148 pelaku usaha yang secara konkret menyatakan komitmen bermitra dengan UMK Kota Bekasi.
Faktor penentu kecepatan lahirnya BIG HUG terletak pada pemanfaatan data dan analisis tren investasi dari OSS-RBA, dukungan kuat dari Kepala Daerah, serta pengalaman teknokratik DPMPTSP yang terbiasa dengan pengelolaan sistem perizinan berbasis digital. Pendekatan partisipatif juga mempercepat proses adaptasi lapangan, di mana struktur kelembagaan lokal seperti dinas teknis, pelaku komunitas UMK, hingga perangkat kecamatan dan kelurahan turut dilibatkan dalam menyusun kebutuhan riil dan pola kemitraan yang sesuai. Keberhasilan BIG HUG dalam menggerakkan sinergi multipihak membuktikan bahwa inovasi berbasis kolaborasi tidak harus lahir dari skema kompleks dan jangka panjang, tetapi bisa dimulai dari kepekaan atas kondisi lokal dan kemauan untuk bertindak cepat.
Tidak kalah penting, percepatan penciptaan BIG HUG juga didukung oleh pendekatan desain responsif terhadap permasalahan keterisolasian UMK dari rantai pasok industri besar. Dengan membangun sistem yang terbuka, transparan, dan berbasis data kebutuhan industri serta kapasitas UMK, BIG HUG berhasil menciptakan pola komunikasi bisnis baru yang sebelumnya tidak tersedia. Dalam hitungan bulan, perjanjian kerja sama, pemetaan kebutuhan, hingga penyusunan SOP kemitraan berhasil ditetapkan dan dijalankan sebagai fondasi awal kemitraan yang sehat dan produktif.
Kecepatan penciptaan BIG HUG menegaskan orientasi Pemerintah Kota Bekasi yang tidak hanya berfokus pada kuantitas investasi, tetapi juga pada kualitas dan dampak sosialnya. Inovasi ini mempercepat pencapaian target pertumbuhan investasi 7% dalam RPD 2024–2026, sekaligus mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya pada aspek pertumbuhan ekonomi inklusif dan kemitraan untuk pembangunan. Di tengah tantangan struktural seperti keterbatasan lahan dan berakhirnya proyek strategis nasional, BIG HUG menjadi bukti bahwa inovasi cepat dan berdampak dapat hadir melalui inisiatif daerah yang visioner, kolaboratif, dan responsif terhadap tantangan nyata.
E. PENGGUNAAN IT (INFORMASI DAN TEKNOLOGI)
Inovasi BIG HUG (Bekasi Investment Gathering – Harmonious Urban Governance) merupakan bukti nyata bahwa transformasi digital tidak hanya terbatas pada pelayanan administratif, tetapi juga dapat digunakan secara strategis untuk membangun jejaring investasi yang inklusif dan berkelanjutan. Di tengah tantangan rendahnya partisipasi UMKM dalam rantai pasok industri dan ketimpangan pertumbuhan investasi yang tidak merata, Pemerintah Kota Bekasi melalui DPMPTSP mengembangkan sistem digital yang mendukung pelaksanaan ekosistem BIG HUG secara sistematis, terukur, dan berbasis data.
Pemanfaatan teknologi informasi dalam BIG HUG diwujudkan melalui pengembangan sistem manajemen jejaring investasi berbasis digital, yang memungkinkan pemetaan potensi dan kebutuhan pelaku usaha baik skala besar maupun UMK secara lebih presisi. Sistem ini mengintegrasikan data OSS-RBA, data sektor unggulan daerah, serta profil UMKM yang telah diklasifikasikan menurut kategori legalitas, kapasitas produksi, jenis usaha, dan kesiapan berkemitraan. Dengan basis data yang kuat, platform ini memungkinkan analisis kecocokan (matching) antara kebutuhan industri dan potensi lokal, sehingga mendorong terjadinya kemitraan yang lebih strategis dan tepat sasaran.
Tidak hanya itu, DPMPTSP juga memanfaatkan teknologi dashboard interaktif untuk monitoring dan evaluasi pelaksanaan kemitraan dalam ekosistem BIG HUG. Melalui dashboard tersebut, proses pelaporan, pelacakan progres kerjasama, hingga dokumentasi perjanjian kemitraan dapat diakses secara real-time oleh para pemangku kepentingan. Hal ini meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengambilan keputusan berbasis bukti. Teknologi juga dimanfaatkan untuk proses pelatihan dan penguatan kapasitas UMK melalui webinar, e-learning, dan forum diskusi virtual yang difasilitasi bersama mitra swasta dan asosiasi dunia usaha.
Untuk memperkuat proses komunikasi dan partisipasi multipihak, BIG HUG menghadirkan kanal informasi daring yang dapat diakses oleh pelaku usaha, asosiasi bisnis, akademisi, serta masyarakat umum yang ingin berkontribusi dalam penguatan jejaring investasi inklusif. Teknologi media sosial dan aplikasi berbasis web digunakan untuk kampanye partisipatif, publikasi hasil kemitraan, dan menjaring masukan masyarakat terhadap kebijakan investasi daerah. Pemanfaatan teknologi ini menjadikan BIG HUG sebagai platform terbuka yang adaptif terhadap perubahan kebutuhan pasar dan dinamika pelaku usaha.
Integrasi teknologi dalam BIG HUG juga diarahkan untuk mendukung pencapaian target investasi Kota Bekasi melalui strategi penguatan tata kelola investasi digital. Sistem ini telah dirancang untuk dihubungkan secara modular dengan sistem perizinan OSS-RBA, SIINAS, dan platform data ekonomi lokal, sehingga ke depan diharapkan mampu menyediakan informasi ekosistem investasi daerah yang terintegrasi dari hulu hingga hilir. Dengan pendekatan berbasis data dan pemanfaatan IT secara menyeluruh, inovasi ini tidak hanya mempercepat proses intermediasi usaha, tetapi juga mendorong terwujudnya iklim investasi yang inklusif, transparan, dan berkelanjutan.
Keberhasilan BIG HUG dalam mengintegrasikan teknologi dalam ekosistem investasi juga memperkuat posisi Kota Bekasi sebagai salah satu daerah dengan transformasi digital yang progresif di bidang penanaman modal. Dengan dukungan regulasi, kolaborasi lintas OPD, dan penguatan infrastruktur data investasi daerah, BIG HUG berpeluang besar menjadi model replikasi nasional dalam membangun tata kelola investasi daerah yang berbasis IT, partisipatif, dan inklusif—mewujudkan semangat “Kota Kolaborasi untuk Indonesia Maju.”

BAB II
KERANGKA PIKIR
A. KEBAHARUAN
Inovasi BIG HUG (Bekasi Investment Gathering – Harmonious Urban Governance) yang dikembangkan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Bekasi merupakan terobosan penting dalam strategi pembangunan ekonomi inklusif berbasis kemitraan dan jejaring investasi multipihak. Kebaruan utama dari inovasi ini terletak pada pendekatannya yang menggeser paradigma investasi dari model eksklusif dan padat modal menuju investasi yang kolaboratif, memberdayakan, dan inklusif dengan mengedepankan keterlibatan UMKM lokal sebagai mitra strategis. Inovasi ini secara sistematis merespons tantangan dualitas investasi yang selama ini cenderung hanya berpihak pada pelaku usaha besar, tanpa memberikan ruang dan dukungan konkret kepada pelaku UMK.
BIG HUG hadir sebagai platform jejaring investasi yang tidak hanya memfasilitasi pertemuan antara investor dan pelaku usaha, tetapi juga menjembatani terjadinya kemitraan usaha antara perusahaan besar dengan pelaku UMK. Sistem ini memperkenalkan mekanisme baru berupa Forum Kemitraan Investasi, Roadmap Kolaborasi, dan skema matching need and supply berbasis potensi UMK yang terverifikasi. Inovasi ini merupakan pendekatan kebaruan yang secara konkrit menjawab permasalahan ketimpangan partisipasi dalam pertumbuhan ekonomi Kota Bekasi, sekaligus memperluas makna investasi sebagai instrumen pemerataan kesejahteraan.
Yang membedakan BIG HUG dari pendekatan investasi konvensional adalah kerangka kolaboratifnya yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, mulai dari pelaku industri besar, pelaku UMKM, OPD teknis, hingga forum masyarakat dan akademisi. Pendekatan ini memperkuat posisi pemerintah daerah tidak hanya sebagai fasilitator perizinan, tetapi juga sebagai enabler kemitraan strategis yang menciptakan nilai tambah ekonomi secara menyeluruh. Melalui pemanfaatan data OSS-RBA, basis data pelaku UMK, dan sistem digital manajemen kemitraan, inovasi ini memungkinkan perencanaan dan eksekusi investasi berbasis potensi lokal yang terukur dan berkelanjutan.
Nilai kebaruan BIG HUG juga tercermin dari pendekatan sektoral tematik yang digunakan dalam pemetaan dan eksekusi kemitraan. Misalnya, sektor industri makanan dan minuman, logistik, dan jasa pendukung diidentifikasi sebagai bidang potensial untuk melibatkan UMK lokal melalui pola subkontrak, kemitraan rantai pasok, dan skema co-branding. Pendekatan ini membuka jalan bagi UMKM untuk naik kelas, terlibat langsung dalam proyek investasi, serta mendapatkan penguatan kapasitas, akses pembiayaan, dan perluasan pasar. Ini merupakan terobosan penting yang tidak ditemukan pada model investasi tradisional.
Inovasi BIG HUG juga didesain dengan mempertimbangkan keberlanjutan dan potensi replikasi. Dukungan regulasi seperti Perda Penanaman Modal, keterlibatan politik melalui komitmen pimpinan daerah, serta pembentukan champion dari kalangan pelaku usaha dan UMKM menjadi bagian dari strategi kelembagaan yang memastikan bahwa inovasi ini tidak berhenti pada tahap proyek perubahan, tetapi menjadi sistem permanen yang terintegrasi dalam kebijakan pembangunan daerah. Pendekatan ini menjadikan BIG HUG sebagai kebaruan dalam praktik investasi daerah yang berbasis inklusi dan kolaborasi multisektor.
Secara keseluruhan, kebaruan BIG HUG berada pada lima aspek utama: 1) pengembangan platform investasi berbasis jejaring kolaboratif antar pelaku usaha, 2) pemanfaatan pendekatan inklusif dengan melibatkan UMKM dalam rantai pasok industri besar, 3) penciptaan sistem fasilitasi dan matching kemitraan yang berbasis data dan kebutuhan konkret, 4) penguatan regulasi, kelembagaan, dan political will untuk menjamin keberlanjutan, serta 5) potensi replikasi tinggi sebagai model pengembangan ekonomi daerah yang menyeluruh dan berbasis keberpihakan. Dengan BIG HUG, Kota Bekasi mengambil langkah berani untuk menjadikan investasi bukan sekadar angka, tetapi sebagai sarana mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang adil, berkelanjutan, dan berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal.
B. DESAIN INOVASI
Desain inovasi BIG HUG disusun sebagai respons strategis terhadap tantangan ketimpangan struktur investasi di Kota Bekasi yang selama ini lebih didominasi oleh pelaku usaha besar dan proyek padat modal, tanpa keterlibatan optimal dari Usaha Mikro dan Kecil (UMK) lokal. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Bekasi merancang BIG HUG sebagai ekosistem investasi inklusif berbasis kemitraan dan jejaring antar pelaku usaha, dengan menempatkan UMK sebagai mitra strategis dalam rantai nilai investasi. Inovasi ini menjadi langkah konkret untuk menjembatani kesenjangan antara potensi investasi yang tinggi dengan realitas sosial-ekonomi masyarakat Kota Bekasi, sekaligus menjawab tantangan stagnasi peran UMK dalam pertumbuhan ekonomi daerah.
Konsep dasar dari BIG HUG adalah membangun forum kolaboratif yang mempertemukan pelaku usaha besar, menengah, dan kecil dalam satu platform kemitraan berkelanjutan. Dengan pendekatan berbasis jejaring (inter-stakeholder networks), inovasi ini memfasilitasi terjadinya hubungan usaha yang adil, setara, dan saling menguntungkan antar pelaku usaha. Desain ini tidak hanya berorientasi pada pertemuan bisnis, tetapi juga menyediakan sistem pendukung seperti pemetaan potensi UMK, pendampingan legalitas, kurasi produk, fasilitasi perizinan OSS-RBA, dan mekanisme perjanjian kemitraan yang transparan. BIG HUG didesain sebagai katalis pertumbuhan investasi yang inklusif dan berkeadilan.
Komponen utama dalam desain inovasi BIG HUG meliputi:
1. Identifikasi Permasalahan Ketimpangan Investasi dan Potensi UMK Lokal
Tahap awal dilakukan melalui analisis data OSS-RBA, LKPM, serta diskusi dengan asosiasi pelaku usaha dan komunitas UMKM. Hasil identifikasi menunjukkan dominasi sektor padat modal teknologi (transportasi dan properti), serta rendahnya kontribusi UMK dalam arus investasi. Hal ini menjadi dasar perumusan desain yang menyasar kolaborasi lintas sektor.
2. Pembentukan Forum BIG HUG dan Kurasi Mitra Potensial
Forum ini menjadi ruang dialog permanen antara pelaku usaha besar dan UMK. Di dalamnya, dilakukan penjajakan peluang kemitraan, pemetaan rantai pasok, serta penyusunan komitmen kolaborasi. Pelaku usaha besar mengidentifikasi kebutuhan pasarnya, sedangkan UMK disiapkan melalui proses kurasi dan penguatan kelembagaan untuk mampu memenuhi permintaan secara konsisten.
3. Pengembangan Model Kemitraan Kolaboratif dan Perjanjian Usaha
Dalam proses ini, dibuat perjanjian kerjasama usaha yang memuat tanggung jawab, pembagian keuntungan, dan mekanisme penyelesaian sengketa secara adil. Model kemitraan mencakup skema subkontrak, vendor partnership, hingga co-branding, yang diatur dalam satu sistem pelaporan dan monitoring oleh DPMPTSP dan Forum BIG HUG.
4. Integrasi Dukungan Layanan dan Pemberdayaan UMK
Desain BIG HUG mencakup keterpaduan dengan program layanan lain seperti klinik perizinan, inkubator bisnis, fasilitasi sertifikasi halal/BPOM, serta akses pembiayaan. UMK juga dibekali pelatihan manajemen usaha, pencatatan keuangan, dan digital marketing agar dapat naik kelas dan bersaing dalam ekosistem industri.
5. Monitoring, Evaluasi, dan Replikasi Model Kemitraan
Untuk menjamin keberlanjutan dan efektivitas inovasi, dilakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap hasil kemitraan, termasuk indikator omset, jumlah transaksi, dan perluasan pasar. Hasil evaluasi digunakan untuk menyusun Roadmap BIG HUG sebagai acuan pengembangan di tahun-tahun mendatang dan potensi replikasi oleh OPD lainnya atau di kabupaten/kota lain.
6. Dukungan Kelembagaan, Regulasi, dan Teknologi Digital
Desain BIG HUG diperkuat dengan komitmen politik kepala daerah, dukungan APBD, dan sinergi antar OPD. Pengembangan dashboard digital untuk pemetaan kemitraan, pelaporan capaian, dan integrasi sistem informasi perizinan menjadikan inovasi ini siap menjawab tantangan modernisasi tata kelola investasi yang transparan dan partisipatif.
Dengan pendekatan kolaboratif yang mengedepankan kemitraan setara dan berbasis potensi lokal, desain BIG HUG tidak hanya memfasilitasi investasi sebagai proses ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen pembangunan sosial. Inovasi ini menempatkan UMK sebagai subjek pembangunan ekonomi, memperkuat kohesi antar pelaku usaha, dan membuka jalan bagi pertumbuhan investasi yang inklusif dan berkelanjutan. Melalui desain ini, Kota Bekasi tidak hanya memperkuat daya saing investasinya, tetapi juga menunjukkan kepemimpinan daerah dalam membangun tatanan ekonomi yang kolaboratif dan berkeadilan.
C. SOP PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN
Standar Operasional Prosedur (SOP) inovasi BIG HUG (Bekasi Investment Gathering – Harmonious Urban Governance) disusun sebagai acuan teknis dalam pelaksanaan program kemitraan investasi inklusif antara pelaku usaha besar/menengah dengan pelaku UMK (Usaha Mikro dan Kecil) di Kota Bekasi. SOP ini memastikan bahwa seluruh tahapan berlangsung secara sistematis, kolaboratif, dan responsif terhadap kebutuhan pengembangan iklim investasi yang adil dan berkelanjutan.
Penyusunan SOP BIG HUG mengedepankan prinsip inter-stakeholder collaboration, keberpihakan pada pelaku UMK, dan pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung jaringan kemitraan ekonomi. Inovasi ini hadir sebagai jawaban atas ketimpangan struktur investasi serta keterputusan antara potensi UMK dan kebutuhan industri besar. Berikut adalah tahapan SOP BIG HUG:
1. Identifikasi Potensi Kemitraan dan Pemetaan Pelaku Usaha
· DPMPTSP Kota Bekasi bersama Forum BIG HUG melakukan pemetaan awal terhadap pelaku usaha besar/menengah yang memiliki potensi untuk menjalin kemitraan, serta pelaku UMK lokal yang siap berproduksi.
· Data diambil dari OSS-RBA, sistem perizinan lokal, asosiasi UMKM, dan hasil kurasi UMK oleh perangkat daerah terkait.
2. Penggalangan Komitmen Pelaku Usaha dan Pembentukan Forum BIG HUG
· Dilakukan pendekatan dan dialog bisnis dengan perusahaan besar/menengah untuk membangun kesadaran dan komitmen terhadap pola kemitraan usaha.
· Dibentuk Forum BIG HUG sebagai wadah kolaboratif multi-stakeholder yang berfungsi untuk merumuskan agenda kemitraan, memediasi proses fasilitasi, dan mengawal implementasi.
3. Kurasi UMK dan Fasilitasi Legalitas Usaha
· UMK yang berpotensi masuk dalam jejaring kemitraan akan dikurasi berdasarkan kesiapan produksi, kapasitas SDM, dan legalitas usaha.
· DPMPTSP memfasilitasi percepatan perizinan dan sertifikasi (NIB, PIRT, Halal, BPOM, dll) melalui layanan terpadu atau kerja sama dengan instansi teknis.
4. Penyusunan dan Penandatanganan Perjanjian Kerja Sama (PKS)
· Disusun dokumen kerja sama yang memuat hak, kewajiban, skema pembagian keuntungan, durasi kontrak, dan penyelesaian sengketa.
· Perjanjian dilaksanakan secara transparan dan disahkan dalam forum bersama untuk menjamin akuntabilitas.
5. Implementasi Kemitraan dan Distribusi Produksi
· Pelaku UMK mulai menjalankan produksi sesuai permintaan dari mitra usaha.
· Sistem pengiriman, standar kualitas, dan alur pembayaran diatur dalam SOP internal masing-masing pihak dan didampingi DPMPTSP bila diperlukan.
6. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan
· Tim DPMPTSP bersama Forum BIG HUG melakukan monitoring rutin terhadap pelaksanaan kemitraan.
· Pengukuran meliputi kepuasan mitra, stabilitas pasokan, peningkatan omzet UMK, dan dampak sosial-ekonomi.
7. Manajemen Kendala dan Mediasi Masalah
· Jika terjadi kendala atau sengketa usaha, Forum BIG HUG memfasilitasi penyelesaian secara musyawarah.
· SOP mengatur waktu tanggap maksimal 7 hari kerja untuk respon terhadap laporan kendala yang bersifat mendesak.
8. Evaluasi Kinerja dan Rekomendasi Tindak Lanjut
· Evaluasi tahunan dilakukan dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan.
· Hasil evaluasi menjadi dasar perbaikan sistem, replikasi kemitraan baru, atau penghentian sementara kerja sama tertentu yang tidak efektif.
9. Pengembangan Roadmap dan Replikasi
· DPMPTSP menyusun Roadmap Kemitraan Investasi Inklusif 2024–2026 sebagai panduan pengembangan ke depan.
· SOP BIG HUG dapat direplikasi di sektor lain seperti ekonomi kreatif, industri hijau, dan jasa teknologi, dengan menyesuaikan karakteristik sektor.
10. Penguatan Regulasi dan Kelembagaan
· Inovasi BIG HUG diperkuat melalui Surat Keputusan Wali Kota Bekasi dan dirancang menjadi bagian integral dari Peraturan Daerah Penanaman Modal.
· Forum BIG HUG diproyeksikan menjadi lembaga non-struktural yang bersifat lintas sektor, dengan sekretariat yang difasilitasi DPMPTSP.
Dengan SOP ini, BIG HUG tidak hanya menjadi platform kemitraan, tetapi juga instrumen tata kelola investasi yang mendorong pertumbuhan inklusif dan meningkatkan daya saing Kota Bekasi. Inovasi ini menjawab tantangan penguatan UMK, menciptakan jejaring usaha kolaboratif, serta menjadi percontohan strategis dalam mendorong transformasi peran pemerintah daerah sebagai enabler investasi yang adil dan berkelanjutan.

BAB III
PENUTUP
Inovasi BIG HUG (Bekasi Investment Gathering – Harmonious Urban Governance) merupakan manifestasi konkret dari transformasi peran Pemerintah Kota Bekasi dalam membangun ekosistem investasi yang lebih inklusif, kolaboratif, dan berkelanjutan. Lahir dari tantangan ketimpangan pertumbuhan investasi yang tidak sejalan dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat, BIG HUG menjadi terobosan strategis dalam menyatukan pelaku usaha besar, menengah, dan pelaku UMK melalui pendekatan kemitraan yang saling menguntungkan. Dengan semangat kolaborasi antarpemangku kepentingan dan fasilitasi aktif oleh DPMPTSP, inovasi ini membuka ruang dialog dan sinergi nyata antara kekuatan modal dan potensi lokal.
Keunggulan utama BIG HUG terletak pada kemampuannya membangun jaringan kemitraan berbasis data dan kebutuhan riil, bukan sekadar mencatat angka investasi. Melalui pemetaan, kurasi UMK, fasilitasi legalitas, dan penyusunan perjanjian kerja sama, inovasi ini merancang ulang pendekatan investasi dari yang semula bersifat eksklusif dan top-down menjadi partisipatif dan bottom-up. Inisiatif ini tidak hanya menyasar peningkatan nilai PMDN, tetapi juga memperkuat posisi UMK sebagai entitas ekonomi produktif yang layak bermitra dan bertumbuh. Pelibatan 148 pelaku usaha menengah dalam komitmen kemitraan menjadi bukti awal keberhasilan inovasi ini dalam mempertemukan kebutuhan dan peluang secara konkret.
Secara strategis, BIG HUG memberikan kontribusi besar terhadap pencapaian tujuan SDGs, terutama poin 8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi) serta poin 17 (kemitraan untuk mencapai tujuan). Inovasi ini juga selaras dengan target kinerja RPJMD dan RPD Kota Bekasi dalam hal peningkatan pertumbuhan investasi dan penguatan daya saing daerah. Dengan menekankan pada prinsip keberlanjutan, inovasi ini didukung oleh roadmap jangka menengah dan jangka panjang, serta penguatan regulasi dan kelembagaan yang menjamin keberlanjutan kerja sama antar pihak. Integrasi teknologi informasi dalam sistem pemantauan dan evaluasi juga menunjukkan kesiapan BIG HUG untuk berkembang dalam ekosistem digital dan tata kelola modern.
Dari sisi keberlanjutan, BIG HUG telah menyiapkan pendekatan sistemik melalui Forum BIG HUG sebagai wadah kolaborasi lintas sektor yang tidak hanya mengatur hubungan kemitraan, tetapi juga menjadi inkubator solusi atas tantangan pertumbuhan investasi di tingkat lokal. Inisiatif ini memperkuat paradigma bahwa keberhasilan investasi daerah tidak hanya diukur dari nilai nominal realisasi, tetapi juga dari seberapa luas investasi tersebut membuka akses dan dampak terhadap pelaku usaha kecil, penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan daya beli masyarakat. Hal ini menjadikan BIG HUG sebagai alat ukur baru dalam keberhasilan pembangunan ekonomi daerah yang lebih merata. Ke depan, BIG HUG berpotensi menjadi model nasional dalam mendorong investasi berbasis kemitraan inklusif yang mampu menjawab tantangan struktural dalam pembangunan ekonomi daerah. Dengan memperkuat prinsip-prinsip kolaborasi, kesetaraan, dan keberdayaan, inovasi ini menjadi jembatan antara modal besar dan ekonomi rakyat, antara strategi makro dan potensi mikro. Melalui komitmen kuat Pemerintah Kota Bekasi, dukungan regulasi, dan partisipasi aktif seluruh elemen masyarakat, BIG HUG menjadi tonggak penting dalam mewujudkan Bekasi sebagai kota kolaborasi yang tumbuh bersama demi Indonesia Maju.
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